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Mengingzut ;1.

NOMGR 212 TAITUN 180
TENTANG
PENGELOLAAN KAWASAMN L{NDUNG

PRESIDEN REPUBRBLIK INPONESIA,

pahwa ruang sclnin merupalkan sumber alem yang penting ar-
tinys bagi kehidupun dnn percncnnuaan serta pelaksanean pem-

bangunan yang berkelanjutan jupa mengandung fungsi peles-

tarian lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sumber

dayn buatan serta nilai sejurah dan budsyas ‘Dbangsa, yang me-

wertukan penputuran bugi penpelolunn dan perlindungnnnya;

Laltwa dengnn seqinlin terbatar nys ruang, maka untuk menje-
min  teprsclenggarnnyn kehidupan don pembangunan yang ber-

fkelunjutan  dun lcrpulihm-m'lyu fungsi - pelestarian,  upayn

pengaturun dan perlindungan di atas perhu dituangkan dalam

kebijaksanaan pengembangan pola tata ruang;

hahwa dalam rungka lceIJijnks inaan  pengembangan pola tata
ruang tersebut periu diletapkin adanya kawasan lmclung can
pedoman penpgelolann kawasan lindung yang memben arahnn
bagi badun hukum dan perscorangun dalam merencanalkan  dan

melaksunokan program pembangunan;
Pasnl 4 ayat (1) dan Pasail 33 nyet (1) Undang-Undang Dasar
1945 | |

Monumenten Ordonantie Tahur, 1431 (Staatsbled Taliun 1931
Momor 232); ’ I

Undang-undang Nomor 5 Tahuo 1950 tentang Peruturan Dasar
Pokolc-poliole Agrarin (Lembaran Megura Tahun 1960 Ndmm‘

104, 'J.‘umbuhun L.embaran Negai-a Nomer 2043);

Undang-undang Nomor 5 Tabue: 1967 tentanfy Y.etentuan-keten-

tuan Pokok Kebutanan (Lemb:van Negara Talun 1967 Memor

‘8, Tawmbahan Lembaran Negava Nomor 2823);

Undung-undung Nomer 11 Taban 1067 temtang Ketentuan-te-

{entuan Polkole Pertambangan  (Lemburan  Negara Tohun L9GT

Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2831

6. Undang-undang
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6. Undang-undang ‘Nomur § Tahun 1974 temtang ¥Ketentuan-ke-
tentuan  Pokok-pokol: DPemerintshan  di Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3037); | |

S R,

7. Undang-undang Nowmor 11 Tahua 1974 toentang Ketentuan-ke-
. ' tentuan Pokok Penguairan (Lembican Negara Tahun 1974 Momor

65, Tumbahan Lembaran Negara Nomor 3048i;

8. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-keten-
tuan Pokok Pengeluinan Li.ngku: gan [Hidup {Lembaran Neguru
Tahunn 1982 Nomor 12, Tumbehan Lembaran Negara Homor
3215); |

4. Peraturan Pewerintah Nomor 25 Tahun 1985 tentang Perlin-
dungan Hutan (Lembaran Negure Tahun 1985 Nomor 39, Teamn~

bqhun Lembaran Negara Nomor 3294);

10. Peraturan Pemerintah Nowmor 29 ‘Cahun 1986 tentang Annlisis
Mengenai Dampak Lingkungan (Lembaran Hegara Tahua 1986

Nomor 42, Tamhahan Lembaran b egara Nomor 3338);

11. Keputusan Presiden Momor 57 Tahun 1989 tentang Tim Koor-

w | dinasi Pengelolaan Tata Ruang Nasional;

MEMUTUSKAM

:'xlenetnplmn : _l‘IEl’U'I'USAI-E_l'llliiilL?I{H BEPUBLIL SRDONESIA TEMNTANG PENGE-
LOLAAN KAWASANM LINDUNG..

BAal I
CKETENTUAN UMUNM

e o s G oy

Pusal L
Dalam Keputusoan Presiden ini yang dimaksud dengan

1. .I{nwas.un Lindung adalah kawazan yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kolests vian lingkungan hidup yang

mencakup sumber alam, . sumber caya buatan dan nilai sejarah
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sertn budayan bungsa guna Kkej eritingan pembangunan herke-
lanjutan.,

Pengeloluan Kusasan L_iuduhg tdalalh upaya penectapan, peles-

tarian dan pengendalian peman/ wtan kawasan lindung,

Kawnsun Hutan Lindung adalal kowasan hutan yang . memiliki
sifat lkhas yang mampu membe ikan perlindungan kepada ka-
wasan sekitar maupun bLawahanaya sebagai pengatur iata aiv,

pencegah banjir dan erosi serta memelihara kesuburan tansh.

___If_r.:tlw_t_t_s__t_ln_ Be_}'gumbuf adalah kswasan yang unsur pembentuk

tunahnya sebaginn besar berupn sisa-sisa bahan organik yang

tertimbun dalam waktu yang lama.

Kawasan Resapan air adalah dacrah yang mempunyai kemampu-
an tinggi untuk weresapkan air huiun' sehingga met-upa'lcau
tempat' pcﬁgisiﬁn pivr bumi  (Okifer) yang berguin sebagul
sumiber aoir,

Sempadan Pantei adalah  kawasan tertentu sepanjang panta

yang mempunyai munfaat penting uniuk mempertahankan ke~
lestarian fungsi pantai,

Sempadun Sungai adaleh kawas:n sepanjang kiri kanan sungai,

teriwosulc sungal Luntnfkunnd/seluran ivignsi  priner,  yong
mempunyai manfaal penting uniuk mempertabenkan kelestarian

fungsi sungai.

 Kawasan Sckitar Denhu/Waduk adelah kowasan tertentu di se-

keliling danau/waduk yang mecupunyai manfaot penting untuk

mempertuhankan kelestarion fungsi dannu/fwaduk.

Kawnsan Sckitar Mata Air adrlsh kawasan di sckeliling mata
nir yang mempunyael moantfoaet penting untuk mewpertahaniuan

kelestu-ian {uppsi mata aiv,

Kawasan Sunka Alsm adalah kawvasan dengan ciri khas tertentu
Daik i darat moeupun di pervuiran yang mempunyai fungsi
pokolk scbagai liawasan pengavietan keragamnn jenis lumbuhan

dan suatwe beserla ckosistemnyia, ' _ '

1. Nawasan ...
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Kawasan Suaka Alam Laut dan Pe:rairan Lainnya adelah daeruh
yang mewakili ekosistem khas <¢i lautan maupun perairan la-
innya, yong meru.pul:an habitat alami yang memberikan tempat
maupun perlindungan bagi p :rkembang‘nn keanckaragaman
tumbuban dun satwa yang ada.

Kawasan Parnitai Berhutan DBalkav adalah kawasan pesisir laut
yang merupnkan habitat abami ) uten bakau (mangrove) yang

berfungsi wemberi perlindungan kepada perikeliidupan pantui
dan lautan,

Foaman Nasional adeleh kawason pelestarian alam yoang dikeloln
dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan pengem-
bangan ilmu pengetahuan, pendidikan, pariwisata dan rekrea-

51.

Taman Hutan Raya adalah kawnszon pelesturian yang terutama
Jdimanfaatkan untuk tujusn kole :si tumbuhan danfatau satwa,
alond atou bualsn, jenis n=ll cea/nteu. bukan asli, pongen-

bangan ilmu pengetahuan, pendidikan dan latihan, budaya,
pariwisaia dan vekreusi,

Taman Wisata Atumi -adatah kewassun pelestarien wbmn di darat

maupun di laut yang terutams dimanfaatkan untuk pariwisata

dan rekecasi olam,

Kawasan Cagar Budaya dan Ilmu Pengetehuan ‘adalah kawasan

vang merupakan lokasi bangunin hasil budaya manusis yang

Lernilnd tinggi maupun bentuka geologi alami yang khas.

Kawasun Rawan Bencana Alam adaloh kawasan yang secring

atau berpotensi tingpi mengolami bencana alam,

130



131

. FPRESIDEN
REPUBL.HC INDONESEA

BAL 1l
TUJUAK DAN SASARAL
Paspi 2

(1) Pengeloloan kawason lindung boretujuan untuk mencegah tim-

. _ ' bulnya kerusakan fungsi lingkur gan hidup,
(2) Sasaran pengelolaan kawasan linilung adalah
a. Meningkatkan fungsi lindung terhadap tanah, air, iklim,
tumbuhan doan satwa sertu nilai suinl'nh dan budays bang-
T
b.'[\.-lcmper{uhunknn keanckaragaman tumbul.lan, satwa, tipc
ckasisten, dap keunikoan ulan:,
BADR Il
RUANG LINGKUP
Pasal 3
Kawssan lindung scbaguaimana dimak sud -dalam Pasal 1 meliputi
Kawusan yang Memberikan Perlin:lungen Rawasan Bawahannya.
& Kawansan Perlindungan Setempat.

1.
2.
3. Kawasan Suaka Alam dan Cagar Judaya.
4,

Kuwnsan Rawan Bencana Alem.

Pusal 4
Kawasan yang memberikun cperlindungen kawasan  bawshannya
csebagaimann dimuksud dolum Pasnl 0 terdivi dexi
1. Kawasan Hutan Lindung.
2. KRawasan Bergnmbut:

3. Kawoson Resapan Air.

Pasal 5
Fawasan perlindungan setempat scehageimana dimaksud dalowm Pasal

3 terdiri duri

1. Sempadan Poantui,

2. Sempadan Sungai,

3. Rawasun
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" 3. Kawason Sckilur Danau/Waedul,

4. Kawasan Sekitar Mata Air.

Pagal &
Kawasan suaka onlam don ecagar budaya séhdguimann dimalisud
dalam l"n:sul 3 terdiri duri
Kawasan Suaks Alam.

. RKawasan Sunkn Alam Laut dun Porairan Lainnys.

1

2

3. Kawasun Pantai Berhutan Ddlmu.

4, Taman Nasional, “Taman Hutan Iti.ys dan Taman Wisata Alam
S

Kawasan Cagar Budaye dan Ilmu Pengetahuan.

BaD 1Iv
POKOK-POKOK KEDIJAKSANAAN
KAWASAN LINDUNG
Bugion Verinmn
Flawesan Yang Memberilun
Perlindungan Kawassun Bawahannya
Pasal 7
Perlindungan terhadap kawasan hatan lindung dilukukan untuk
mencegnh  tevjudinya  erosi, DbBeneana  banjir, sedimentasi, dan

menjaga fungsi hidroologis tanah untuk menjamin ketersediaan

unsur harva tanah, air tansh, dan eir permukaan.

Pasal 8
Rriteria kawason hutun lindung adalah

a. Kawnsan hutan déngnn faktor- faktor lereng lapangan, jenis

tanah, ‘cural hujan yang wmelebil.i nilai skor 175, dun/niau;

b. Kawasun hutan yang mempunyvai lereng lapangan  10%  atau

lebilh, dan/atau

¢. Kawasan hutan yang mempunyai ketinggion di atas permukaun
taut 2,000 meter wtnu lebih. '

Pasal 9 ...
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Pusai Y

Perlindungan terhudap kawasan brgambut dilskukan untuk me-

ngendatikan  hidrologi wilayal, yag berfungsi sebuagai penambat
sir dan pencegah banjir, serta mel.ndungi ckosisten yang khas di
Kaviasan yang bersangkutan, |

Fasal 10

Lriteria kawasan bergnmbut adaler tanah berprmbut dengun ke-

Aebalan 3 meter alsu lebih yong cerdapat di bagian hulu sungai
dan rawa,

Ppsai 11

Perlindungan terhadap kawasan resaopan air dilakukan untuli mem-
bertkan ruang yang cukup bagi puresapan air hujan pada daerah
tertentu  untule Leperluan penyecinan kebutuhan air tanab dan

penanggulaigan banjic, baik untuk kawasan bawshannya maupun

kawasan yang bersangihiulan,

Pusul 12

~Kriteria kawasan resupan air oadaiah curah hujan yang tingpi,
struldur tanph yaong mudosh meresapkan aiv dan benluic geoinerfo-

fogrd yang woampu meresaploan afr hujan sccara besar-besarvan,

Nagien Kedua
Rawasan Perlindungan Getempat

Prasat 13

Perlindungan terhadap sempadan pantai dilakukan untuk melin-

dungi wilayah pantai dari kegiatan yung mengganggu telestarian
-fungsi pantai, '

PPasal 14

Kriteris sewpadan panlai adatah o astan sepenjang tepiun yang

lebarnyn ..

133




FRESIODEN
REPUBLIC INDOHESI2,

lebarnyu proporsional denguen benctuk dan kondisi [lisik pantai

minimal 100 meter deri titik pasang tertinggl ke aroh darvat,

, . Pasal 15

lerlindungan terhadap sewmpadan :ungai dilakukon untul melin-
dungi sungul dari kegistan manusic. yang dapat mengganggu dan
meyusak - kualitas air sungai, kondisi f{isik pinggir dan dasar

sungai serta mengumankan aliran sungai.

Pasul 16
Kriteria sempadan suh{yni adalinh

a. Sckurang-kurangnya 100 meter of kiri kanan sungui Lesar dan

30 meter di kiri kanan andgk sunygal yang berada di luar pemu-

kiman.

b. Untuk sunpai di kawassn permuikimnn berupa sempadan sungoni
vang diperkiruskan cukup untuk dibangun jelan inspeksi antore
10 - 15 meter, '

Pasal 17

Perlindungan terhadap kawasan s:kitar danau/waduk dilakukan
untuk melindungi donou/waduk dari Kegiatan budidaya yerng dapat

menggangpgu kelestavion fungsi dansu/waduk,

l‘usa'll. 14

Kriterin kawssun  schkilar dnunauf{weduk adainh dapatnn sepanjnng
tepian  dansu/waduk yang lebarny . proporsional dengan hentuk
dan loudisi lisik densuf{waduk un aro 50 - 100 meter dari Litik

pusnng tevtinggi ke arah Anrnd.

Pasal 19

Periindungnn terhadap kawasan- se fitar mata air dilakukan untuk
melindungi mata air dari kegistan budidaya yvung dapat merusak

kunlitas air dan kondisi fisik kawaszun sekitarnya,

Pasal 20 ...
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P'ugal 20

Kawesan .

 Hriteria

sekiter mata air adalah  selurang-kurangnya

dengoan jari-jari 200 meter di sekitor wata air.

: . . Bagian Ketiga
. Kawasan Suaka Alam dan Capa- Budaya
Pasal 21
Perlindungan terhadap kawasan :uaka alnm dilakukan untuk
melindungi keanekaragaman biota, tipe ckosistem,. gejala dan

]((.unll-:nn alam bapgit kepeatingan plasma nutfah, ilmu pongetnhunn

dan pcmbnngunnn poda umumnya,

| Pusal 22

Kawasan suakn 1‘1lnm_ terdiri dari

:prar aiam, suaka margasatwa

hutan wisata, daerah perlindungan plasma nutfah dan docrah

pengungsian satwa.

Pasal 21
(1) Kriteria cagar alam adalah :

a. Kawasan yunpg ditunjuk meripunyai -keanckaragaman jenis

tumbuhun dan satwa dan tipe ekosistemnya;

L. Me wakili formasi biotn terte) tu dan/atsu unit-unit penyu-
 sun;

¢. Mempunyni kondisi alam, baik !)mlu moupun fisiknya yang

masih asli doan tidak atau belum diganggu manusia;

d. Mempunyai luas dan bentuk tertentu agar menunjang pe-.

ngelolunn yang efcktifl dengtru daerah penyenggn yang cu-
kup luas;

e, BMempunyai- ciri khas dan «lapuot satu-satunya

merupakun
contolh di suatu daerah serta keberadoannya memerlukan

upaya konservasi,

(2) Kriterin ...
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.

Kawasan -yang dilunjuk mervakan tempat hidup dan per-

kembangbinkan dori suatu jenis satlwa yang perlu dilakukan
upays konservasinya;

Memiliki keaneragamoan dan populasi sotwe yang linggi;

fMerupakon tempat dan kehid ipan bagi jenis salwa migran

tertentu;

Mewpunyui luss yang cukup scbupai habitat jenis satwa

yang be.rsungku tan,

Kriteria hutan wisata adalah ;

a.

Kawasan yang ditunjuk memiliki keadsan yang menorik dan

indah bailkk secara alamiah maupun bualan manusia;

Memenuhi kebutuhan manusia akan rekreasi dan olah raga

serta terletolk dekat pusal-pusal permulkimun penduduk;

Mengandung salwa buru y:oop dapat  dikembang-biakkan
schingga memungiindaim  perihuruan secara teratur dengan
mengutomalken sepi rekrensi, olah raga dan kelestarian

satwa;

'Mcmpunyui' luas yoang uuku';.) dan lnpangnunya tidak mem-

hahayalon. -

Kriteria daerah perlindungan pl isma nutfah adalah ;

o,

L.

Q.

Aveal yang ditenjuk memiliki {fenis 'plnsma nutfoh tertentu
yang belum terdespat di delam kawasan konservasi yang
telah ditetapkan; '

Merupaksan arvenl tempat pew ndahon satwa  yang merupakan

temput kehidupan baru bugt satwa tersebut;

Mempunyal luas cukup dan lapangannya tidak membahova-

kan, |

(5) Keiteria ...
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(5) Kriteria duerah pengurigsinn satwn adalah

a. Aredd yung dilunjuk merupikan witayah kchidupan satwa

yang sejalk semula menghuni uavesal teysebut,

.).-Mempunyai luas terlentu yarg memungkinkon berlangsung-
'nya proses hidup dun kehidupan serta berkembangbisknya
satwo tersebut, '

Pasnl 24

Periindungan terhadap kawasan suaka almwm laut  den  perairan
1ai1_my'a dilakukan untuk wmelindungi keanekaragaman biota, tipe
ckosistem, gejala dan keunikan :lant bagi kepentingan plasma

nutfah, keperluan periwisata den il pengetahuan.

Pasnd 25

*itcriu Kawasan suaka wslum lput dan peraiven lainnya  adsiah
wusan Derupa perairan lout, pevairan darat, wilayeh pesisir,
munra sungai, gugusan karang dan atol yang mempunysi ciri ikhas

berupa keragaman den/atau keunikin ekosistem.

Pnsal 26

Perlindungun terhadap kawasan puntai Lerhutan bakau dilakukan
untuk melesturikan. huten  bakau scbngrai pembentuk  ckosistem
nutan bakau dan tempat bcricemb:nngbia_ﬂcnyu.berbugai bLiota laut
disamping sebagai pcliuduhg pentai dan pengikisan air laut serta

pelindung usaha budidayo di belakengnya.

Pasul 27

 Kriteria kawasan puntdi berhutan Lakau adalah minimal 130 kali
nilai rata-rals perbedoan  nir pascog lertinggt dan terendnl ta-

liunan diukur dari goris air surut terendah kearah doavat,

I'nanl 28
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rasal 28

Perlindunguon terhadup tnman nasional, taman “hutan rays dan

(pmant | wisata aiwn dilokulkan untulk pengcombangan pendidilkan,
4 - - » -

rekreasi dan pariwisata, sertn peningkatan 1-uplitas lingkungai

sekitarnya dan perlindungan dari penccmaran.

.

I'asal 29

Kriteria toaman nasional, taman  hutan vayd dan taman nasional dan
wisata alam adalph lkawasah perhutar atat pervegetasi tetap vang
memiliki tumbuhoan dan satwa Y&ng heragam, memiliki arsitektur

pentang nlam  yang baik  dan memitiki akses yang baik untulc
keperiuan pariwisata. '

pPasol 30

porlindungan terhadep knwnsan cagpr budayn dan ilmu pcngetuhu-*
g dilalkukan unfuk metindungi kekavaan buday bunp;‘sn Lerupo
peningguian—peningguiun sejurah, h:mgu'nnn _u;-lieo_l_ogi dan monu-
men  nasionud, dan cerapuman  benrulkan genlngi; yung berguns

untuk pengembungan ilmu pengetatuan dori ancamin kepunahan

yong disebabkan oleh kegintan alam maoupun manusia.

Fasal '31_

" riteria  kawasan cagar pudaya <an  imu pengetohuan adaluh
tempat serta ruang disekitar l)un;-;unun'bcrnilai budaya tinggh,
situs purbukulu dan  kawasan - dengul bentulinn [zeolog'i tertentu

yang mempunyal aan fant tinggl o un uk pengembangan ilmu  penge~

tahiuan,

ltagian Keempat

Lawansun ltawan Bencann Alam

Pasal 32

Peprfindungan terhadap =~ kKowasan ruwan bencaild alam  dilakukan =

untuk melindungi wonusin dan kegintannyad dari bencnnu yang

disebabkan

PR

138

142



PRESIDEN
REPUBLIK INDOHE SI1A

disebabkan oleh alum maupun scecarn tidak langsung oleh perbuat-
ar manusia, '

!

I
Pasal 3‘_i

Kriteria kawasan rawan bencana alom adalah kawasan yang diiden-

tifikasi sering dan - berpotensi tinggi mengalami bencang alam

seperti letusan gunung berapi, gemp: bumi, dan tansh longsor.

(1)

(2)

(3

(4)

BAB V
PENETAPAN KAWASAN LINDUNG

Pngal 34

Pemerintah Da(.:rah Tingkat 1 .menetapkhn wilayah-wilayah
tertentu Sebugnimunu-diu‘.aicsud dilam Pasal 3 sebagai kawasan
lindung daerah masing-masing delam suatu Peraturan Daeroh
Tingkat 1, disertai dengan lanpiran penj-eiii_san dan peta
dengan tingkat Xketelitinn minimat skala- 1 "1 250,000 seria

memperhatikan kondisi wilayah ynng bhersangkutan,

Dalam menetspkan kawasan lindung sebagnimana dimaksud da-
lam ayat (1}, Pemcrintah Doeralt tingkat [ harus mewmperhati-
kon pernturvan perundang-undongran yang berkaitan dengan

penctopan wilavah terteniu  sebagai bagian  dori Kkawasan
lindung,

Pemerintair Daerah Tingkot [I mcnfuburknn lebih lanjut kKawas-
an lindung scbagoimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2)
bagi deerahnya ke dalam peta dengan tin-g'kat ketelitian mini-

mal skala 1 : 100,000, dalam bentuk Peraturan Daerah Tingkat
1, ”

Pclaksansan sebagaimana dimaksu ! dalam ayat (1) dilakukan

socarn terpadu dan lintes sekior:dl dengan mempertimbangkan -

masukan dovi Pewmerintah Daerah Tingkat il.

Fa—

: 3 - F
St i s flsinf 5 .
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Pasal 3§
Apabila  dalam  penetapoan  wilayalh tortentu  terjadi perbonturan

kepenlingan - antar sektor, Pewmerintcih Daerah Tingkat 1 dapat

mengajukan kepada Tim Pengelolaan Tata Ruang HNasional untuk
memperaleh saran penyelesaian. o ‘

. y

Pasal 36

(1) Pemerintah Daerah Tingkat II mengupayakaﬁ kesadaran masya-

rakat akan tanggung jawabnya dalam pengelolaan kuwushn
lindung, '

(2) Pemerintah Dacrah Tingkat | drn Tingkat I nien’gumumkim
kawasan-kawasan lindung sebago.mana dimaksud dalam DPasal
34 kepada masyarakat. '

QAR VI
. © PENGENDALIAN KAWASAN LINJUNG

Pasal 37

(1) Di dalai kawasan lindung dilarang melakukan kegiatan budi-

dayn, kecusli yang tidak menggenggu fungsi lindung,

(2) Di dalum kawasan suakn._ alam -lan kawasan cagar budaya
dilarang melalkkukau kegiatan 'bu.ditiuyu: epapun, kecusli kegial-
an  yang berkaitan dengan  fungsinyn dan - tidalk mengubah
bentang alam, kondisi penggun:an lshen, serta ekosistem

alami yang ada.

(3) I\eglutnn bLudidaya yang sudah mla ‘di kawasan lindung yang
mempunym dampak penting terhadap lingkungan hidup dikena~
kan ketentuan-ketentuan yang berlaku sebagaimana dmmksud
dalam Peraturan Pemerintah Nonor 29 Tahun 1986 tentong

Analisis Mengenal Dampak Lingkur gan

(4) Apaobila .




(4)

(1)

(2)

(3)

(4)
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Apubila menurut Analisis Mengenui Dampak Lingkungan kegiat-
an budidayn mengganggu fungsi lindung harus dicegah per-

kembangennya, dan fungsi sebagai koawasan lindung dikembali-
kan secara bertahap,

Pnsul 28

Dcﬁgnn tetup  wemperhatikan fingsi Hndung  kawassn | yang

‘bersangkutan di dalam kawasan lindung dapnt dilakukan -

penelitian eksplorasi mineral dan air tanah, serta kegiatan lain

yang berkuitan dengan pencegahan bencona alam,

Apabila ternyata di kawasen lndung sebagaimana dimaksud

dolam ayal (1) terdapat indikesi adanyn deposit mineral atau

air tanah watau kelcnydun alam “lainnya yaong bila diusahakan

dinilal umnt berharga bagl Megoarn, sunka kegintnn budidayae di

kawasan lindung . tersebut dapat diizinkan  sesuei -dengan -

ketentuan pe'rfitm-nn perundang-undangon’ yang ‘berlaku,

Pengelolson kegiatun budidayoa  sebagoimuna  dimuksud  dalam
ayat (2) dilakukan dengan telap memelihara fungsi lindung
kawasan yoang bersasngkutan.

Apabila  penombungon  bahan  guolian  dilakukon, penambang
bahan galian tersebut wajib meloksanakan upaya perlindungan
terhadap lingkungan thidup «asn  melaksanakan rechabilitasi

daerahh bekus penambangﬁnnya, sehingga kawasan lindung
dapat berfungsi kembali.

Ketentuon  sebagrnimana dimaksud  dolom ayat (1), ayat (2),

ayuat (3) dun ayul {4), diatur lebin lanjut olelh Menteri yang.

Lerwenang, seteleh mendapat pertimbangan dari Tim Koordi-

nasi Pengelolean Tata Rusng Nesional.

Pusal -39
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Pasal 39

Pemerintah Daerah Tingkat II wjib mengcndahkan pemanfaat-

an ruang di kawasan lindung.

Ketentuan scbagaimana  dimaksid dalam ayat (1)  meliputi

- . -
kegiatan pemantauun, pengawasan ‘dan pencrtiban.

Apabiln Pemerintab Daersh Ting ot 11 tidak dopat menyelesai-
kan pengendalion pemanfoatan kawasan  tindung scbhagninuna

dimaksud dulam ayat (1) dan ayat (2), wajib diajukan kepada

Gubernur ilepala Daernh Tingkat | untuk diproses langkah.

lindak lanjutnya,

Apabila Gubernur Kepalu Daeral Tingkat [ tidak dapat menye-
lesaikan pengendalian  pemanfaatan sebagaimana  dimaksud
dalem ayat (3), wajib digjukan kepada Tim Koordinasi Pe-

ngelelaan Tata Ruang Nasional.

AL VI
_ KETENTUARM LAIN-LALY

Vusul 40

Selambat<lumbatnya dua tshun :ectelah Keputusan Presiden ini
(Iflntuplmn, sctinp Pemerintah Dacrnh Tinglkat | sudalh lhinrus
menelapknn  Persturan  Daernh léutung- penetnpan kawnasan
lindung, dun scgera sesudah ite Pemerintah Daeorah Tinglkat 1)

menjabarkannya lebih lanjut bagt daerah musing-masing,

Penetapan kawasan lindung sebagaimana dimuksud delam ‘ayat
(1), apabiln dipandang pmlu dapat disempurnakan dalam

waktu setiap jima tahun sekula.

Lap  Vill
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BAB VIl

. ' KETENTUAN PENUTUP

Pasal 41

Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan..

Salinan sesuai dengan aslinya
SEXRETARIAT KABINET RI-

Kepala Birc Hukum
dan Perundang-undangan

R u.b.
Kepala ‘Bagian Administrasi
Perunqagg~undangan,

Ditetapkan di Jakarta

pada tangéal25 Juli 1990

PRESINDEN REPUBLIK INDONESIA
ttd., |

SOEHARTO
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